BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

Menurut Fahruddin Faiz kebahagiaan manusia terletak pada pikirannya
sendiri. Ketika manusia berpikir bahwa ia bahagia maka ia akan
bahagia. Begitupun sebaliknya, ketika dia berpikir bahwa dirinya
menderita maka ia akan menderita. Agar Kita bisa mencapai
kebahagiaan manusia harus memiliki ilmu terlebih dahulu. Karena
dengan ilmu manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk serta benar dan salah. Tanpa ilmu manusia hanya akan
terjebak di dalam nafsu dan syahwat terhadap dunia yang bisa membuat
manusia salah dalam memilih pilihan-pilihan hidup yang telah diberikan
oleh Allah dan puncak dari pengetahuan adalah makrifatullah.

Hakikat kebahagiaan menurut Fahruddin Faiz adalah suatu
kondisi jiwa dimana manusia merasa lega, puas, senang, serta tenang.
Agar manusia bisa mencapai kebahagiaan yang hakiki manusia harus
bisa mengenal dirinya, mengenal Allah, dan yang terakhir adalah
mengenal dunia. Puncak dari kebahagiaan adalah ridha dari Allah.
Untuk mendapatkan ridha dari Allah kita harus menjalani kehidupan
dengan rasa syukur serta ikhlas. Disaat manusia ridha dengan apa yang
diberikan Allah kepadanya maka Allah pun akan ridha terhadapnya.
Menurut Fahruddin Faiz ada empat tingkatan kebahagiaan. Pertama,
kebahagiaan yang memiliki durasi paling singkat dan berkaitan dengan

pemenuhan kebutuhan fisik, yaitu kenikmatan atau kesenangan
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(pleasure). Kedua, pencapaian atau kesuksesan (achievement). Ketiga,

kebermanfaatan diri atau membuat orang lain bahagia (contribution).

Keempat, keiklasan atau melakukan kebaikan tanpa adanya pamrih

(ultimate good). Seseorang melakukan sesuatu dengan hanya berharap

terhadap ridha Allah semata tanpa mengharapkan balasan apapun dari

manusia.

5.1.3. Untuk mencapai kebahagiaan tentulah ada caranya. Menurut Fahruddin
Faiz untuk mencapai kebahagiaan memiliki banyak cara tergantung
kepada situasi dan kondisi yang sedang dihadapi oleh seseorang.
Namun, Fahruddin Faiz menjelaskan ada empat cara yang bisa
digunakan untuk mencapai kebahagiaan, yaitu mengenal diri, memiliki
tujuan dalam hidup, pemenuhan kebutuhan dasar dalam hidup, dan yang
terakhir adalah menemukan teman yang bisa mendukung kita dalam
kebaikan.

Jadi kebahagiaan yang sejati bukanlah sesuatu yang bergantung kepda
hal-hal yang bersifat materi. Kebahagiaan berkaitan dengan pikiran dan kondisi
jiwa manusia yang mengenal dan dekat dengan Allah. Penyebab jauhnya
manusia dari kebahagiaan adalah jauhnya manusia dari Allah serta kesibukam
manusia terhadap pengejaran kebahagiaan semu (materi).

5.2 Saran

Penelitian ini membahas tentang hakikat kebahagiaan persepektif
Fahruddin Faiz. Ada banyak bagian yang bisa ditelususri lebih dalam oleh
peneliti selanjutnya tentang hal yang berkaitan dengan bagaimana hakikat

kebahagiaan menurut Fahruddin Faiz yang belum sempat dituliskan di dalam



83

penelitian ini. peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalam
penelitian ini sehingga peneliti mengharapakan kritik serta saran dari pembaca

yang dapat membantu dalam meningkatkan kualitas dari penelitian ini.
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